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LAMPIRAN 

DRAFT KUESIONER 

PERSEPSI UMAT KATOLIK TERHADAP MISA DARING MELALUI 

LIVE STREAMING YOUTUBE DI GEREJA KATOLIK SANTO 

FRANSISKUS ASSISI PANAKKUKANG 

A. Identitas Responden  

1. Nama:….  

2. Usia:  

a. <25 Tahun  b. 26-45 Tahun 

c. 46-64 Tahun d. ≥65 Tahun 

3. Jenis Kelamin:  

a. Perempuan   b. Laki-laki  

4. Pendidikan Terakhir: 

a. TK b. SD c. SMP 

d. SMA e. Diploma f. Sarjana 

g. Pasca Sarjana   

  

5. Apakah anda pernah mengikuti Misa Daring?  

a. Ya b. Tidak 

 

6. Seberapa sering anda mengikuti Misa Daring dalam Satu Bulan?  

a. Minimal 1 Kali  b. 1-2 Kali  

c. 2-4 Kali  d. Selalu mengikuti Misa Daring  

7. Setelah Pandemi COVID-19 menurun apakah anda masih mengikuti Misa secara 

Daring?  

a. Ya b. Tidak 

 

B. Persepsi Umat Katolik terhadap Misa Daring melalui Live Streaming Youtube 

di Gereja Katolik Santo Fransiskus Assisi Panakkukang  

Berikan tanda (v) di salah satu kolom yang Anda pilih:  
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1. Sangat Tidak Setuju  

2. Tidak Setuju  

3. Netral  

4. Setuju  

5. Sangat Setuju  

Variabel Bebas (Persepsi terhadap Manusia) STS TS N S SS 

1 Penampilan para petugas liturgi menambah 

kekhusyukan misa daring 

     

2 Gesture Imam Ketika menyampaikan Homili 

membuat penonton seperti menjadi umat di dalam 

Gereja 

     

3 Gaya Bahasa Imam Ketika menyampaikan Homili 

sangat khas 

     

4 Ekspresi Para Pembaca Sabda dan Mazmur sesuai 

denga isi dan membuat penonton lebih menikmati 

     

Variabel Bebas (Persepsi terhadap Objek) STS TS N S SS 

1 Penggunaan Teks petunjuk Lagu & Tanggapan 

Umat membantu penonton untuk mengikuti misa 

daring. 

     

2 Penataan pengambilan gambar membuat penonton 

merasa seperti mengikuti Misa Luring 

     

3 Iringan musik dalam tayangan misa daring membuat 

penoton merasa seperti berada di dalam Gereja. 

     

4 Penggunaan Media Youtube membuat penonton 

lebih menikmati tayangan Misa Daring 

     

5 Durasi Misa Daring sudah Proporsional.      

Variabel Dependen (Persepsi Umat Gereja) STS TS N S SS 

1 Saya merasa senang dan khidmat selama mengikuti 

misa daring Assisi Kams melalui Youtube 
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2 Saya mengikuti Misa Daring Assisi Kams melalui 

youtube dikarenakan faktor eksternal (terpaksa, 

pandemi, aturan pemerintah, dll) 

     

3 Saya mengikuti Misa Daring Assisi Kams melalui 

youtube dikarenakan saya termasuk kedalam 

anggota jemaat 

     

4 Saya sangat menyukai pelaksanaan Misa Daring 

melalui Live streaming youtube Assisi Kams 

     

5 Pelaksanaan Misa Daring melalui Live streaming 

youtube memberikan dampak yang kurang baik 

apabila dibandingkan dengan Misa Offline 
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